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ABSTRACT

Bitter gourd (Momordica charantia L.) is a horticultural crop with high potential for
development through breeding of high-yielding varieties. This study aimed to evaluate
agronomic characteristics and yield potential of the bitter gourd hybrid candidate PRBI001
compared with three check varieties, namely YSPA 095, MC 2604, and PJHL 912. The
research was conducted at PT Dinasty Inti Agrosarana, Banguntapan District, Bantul
Regency, Special Region of Yogyakarta, from December 2025 to April 2026. A non-factorial
randomized complete block design (RCBD) was used with four varieties and four replications.
Each plot consisted of 40 plants with 12 sampled plants per plot. Data were analyzed using
analysis of variance (ANOVA) at the 5% significance level, followed by Honest Significant
Difference (HSD) test at 5% using PKBT-STAT 3.2 software. The results showed that variety
had significant to highly significant effects on several agronomic traits, with a coefficient of
variation ranging from 0.25% to 9.71%. PRBI001 exhibited superior performance in leaf width
(18.66 cm), fruit length (33.14 cm), flesh thickness (1.06 cm), fruit weight (337.30 g), fruit
weight per plant (3.53 kg plant™), fruit weight per plot (121.87 kg plot™), yield (62.81 ton ha™),
and 1000-seed weight (197.96 g). These traits can be used as priority selection criteria in
breeding programs. Overall, PRBIO0I shows strong potential to be developed as a superior
bitter gourd hybrid variety with high yield performance.

Keywords: agronomic traits, bitter gourd, PRBI001, productivity, superior variety

ABSTRAK
Paria (Momordica charantia L.) merupakan komoditas hortikultura yang berpotensi
dikembangkan melalui perakitan varietas unggul berdaya hasil tinggi. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi karakter agronomi dan potensi hasil calon varietas hibrida paria PRBIOO1
dibandingkan dengan varietas pembanding YSPA 095, MC 2604, dan PJHL 912. Penelitian
dilaksanakan di PT Dinasty Inti Agrosarana, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta, pada Desember 2025 hingga April 2026. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap nonfaktorial dengan empat varietas dan
empat ulangan. Setiap petak berisi 40 tanaman, dengan 12 tanaman sampel. Data dianalisis
menggunakan ANOVA taraf 5% dan dilanjutkan dengan uji BNJ 5% menggunakan PKBT-
STAT 3.2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas berpengaruh nyata hingga sangat
nyata terhadap beberapa karakter utama, dengan nilai KK 0,25-9,71%. PRBI001 unggul pada
lebar daun 18,66 cm, panjang buah 33,14 cm, tebal daging buah 1,06 cm, bobot buah 337,30
g, bobot buah per tanaman 3,53 kg, bobot buah per petak 121,87 kg, hasil 62,81 ton per ha, dan
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berat 1000 benih 197,96 g. Karakter tersebut dapat dijadikan prioritas seleksi. PRBIOO1
berpotensi dikembangkan sebagai calon varietas hibrida paria unggul.

Kata Kunci: karakter agronomi, paria, PRBIO01, produktivitas, varietas unggul.

PENDAHULUAN

Paria (Momordica charantia L.)
merupakan salah satu komoditas hortikultura
dari famili Cucurbitaceae yang memiliki
potensi ekonomi cukup tinggi dan banyak
dikonsumsi masyarakat meskipun memiliki
cita rasa pahit. Buah paria diketahui memiliki
kandungan nutrisi serta manfaat kesehatan
sehingga berpeluang
dikembangkan sebagai komoditas sayuran
bernilai ekonomi (Syafiqgah & Damanhuri,
2023). Data konsumsi famili Cucurbitaceae
pada periode 2019-2023 menunjukkan
kecenderungan  peningkatan  konsumsi,

untuk terus

dengan tingkat konsumsi tertinggi terjadi
pada 2021 2,297
kg/kapita/tahun (Pusat Data dan Informasi
Pertanian, = 2023).  Kondisi  tersebut
menunjukkan bahwa kebutuhan masyarakat
terhadap komoditas sayuran dari famili
Cucurbitaceae, termasuk paria, perlu
diimbangi dengan ketersediaan varietas yang
memiliki produktivitas tinggi dan karakter

tahun sebesar

agronomi unggul.

Upaya peningkatan produktivitas
paria dapat dilakukan melalui program
pemuliaan tanaman, khususnya dengan
merakit varietas unggul yang berdaya hasil
tinggi, adaptif terhadap lingkungan, dan
memiliki karakter agronomi sesuai kebutuhan
pasar. Karakter agronomi menjadi salah satu
aspek penting dalam seleksi varietas karena
berkaitan langsung dengan pertumbuhan
tanaman, komponen hasil, dan potensi
produksi. Menurut Putra et al. (2015),
karakter agronomi mencakup sifat-sifat yang
berhubungan dengan potensi produksi

tanaman, seperti jumlah buah, ukuran buah,
bobot buah, dan produktivitas tanaman. Oleh
karena itu, evaluasi karakter agronomi
diperlukan untuk menilai keunggulan suatu
calon varietas sebelum dikembangkan lebih

lanjut.

Meskipun penelitian mengenai paria
telah banyak dilakukan, kajian yang secara
spesifik mengevaluasi karakter agronomi
calon varietas hibrida paria lokal masih relatif
terbatas. Beberapa penelitian sebelumnya
umumnya lebih banyak menekankan pada
aspek budidaya, pertumbuhan, atau pengujian
genotipe secara umum, sedangkan informasi
mengenai calon varietas hibrida yang
dilengkapi dengan data komponen hasil,
karakter buah, produktivitas per tanaman,
produktivitas per petak, produktivitas per
hektar, berat 1000 benih, serta kebutuhan
benih per hektar masih belum banyak
dilaporkan. Keterbatasan informasi tersebut
menjadi salah satu kendala dalam proses
seleksi dan pengembangan varietas unggul
paria karena data agronomi yang lengkap
sangat diperlukan untuk menentukan nilai
keunggulan suatu calon varietas.

Salah yang
potensial untuk dikembangkan adalah
PRBIOO1. PRBIOO1 merupakan calon varietas
hibrida paria yang berasal dari persilangan
antara tetua betina PAR 24.2.6.2.1.1.2 dan
tetua jantan PAR 19.9.1.2.3.3.1. Tetua
tersebut merupakan hasil proses penggaluran
dan seleksi yang dilakukan pada periode
2012-2015 sehingga diperoleh materi genetik

satu calon varietas

yang dapat digunakan dalam perakitan hibrida
paria. Persilangan antara kedua tetua tersebut
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menghasilkan kombinasi hibrida PRBIOO1
yang memiliki potensi agronomi unggul.
Keunggulan spesifik PRBIOO1 antara lain
ditunjukkan oleh produktivitas yang tinggi,
ukuran daun yang lebih baik berdasarkan
karakter panjang dan lebar daun, panjang
buah, tebal daging buah, bobot buah, bobot
buah per tanaman, bobot buah per petak,
potensi hasil per hektar, berat 1000 benih,
serta efisiensi kebutuhan benih per hektar.
Karakter-karakter tersebut menjadi indikator
penting dalam menilai kelayakan PRBIOO1
sebagai calon varietas unggul baru.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
evaluasi karakter agronomi PRBIOO1 sebagai
calon varietas hibrida paria hasil persilangan
tetua betina PAR 24.2.6.2.1.1.2 dan tetua
jantan PAR 19.9.1.2.3.3.1 yang belum banyak
dilaporkan secara ilmiah, terutama pada
karakter komponen hasil dan potensi
produktivitasnya. Penelitian ini tidak hanya
menilai pertumbuhan tanaman, tetapi juga
mengkaji karakter hasil yang berhubungan
langsung dengan produktivitas dan kebutuhan
pengembangan varietas di tingkat lapangan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
ilmiah yang lebih lengkap sebagai dasar
seleksi dan pengembangan calon varietas
unggul paria. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi karakter agronomi dan potensi
daya hasil PRBIOO1 sebagai dasar
pengembangan calon varietas hibrida paria
unggul baru.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di PT Dinasty
Inti Agrosarana, Kecamatan Banguntapan,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta, pada bulan Desember 2025
hingga April 2026. Bahan yang digunakan
meliputi calon varietas paria PRBIO01, tiga

varietas pembanding yaitu YSPA 095, MC
2604, dan PJHL 912, pupuk kandang, pupuk
NPK phonska (15:15:15 dan 16:16:16) dengan
dosis sebanyak 250 gram per 16 liter, insektisida,
mulsa, dan air. Alat yang digunakan terdiri
atas timbangan digital, penggaris, jangka
sorong, meteran, gembor, dan sprayer.

Lokasi penelitian berada di dataran
rendah dengan ketinggian +£100 mdpl.
Berdasarkan data BMKG, curah hujan di Pos
Hujan BPP Banguntapan (Desember 2025—
Maret 2026) menunjukkan variasi, yaitu
204,5 mm (Desember 2025), meningkat
menjadi 502 mm (Januari 2026), kemudian
menurun pada Februari (407 mm) dan Maret
2026 (173,5 mm) (BMKG, 2026). Suhu udara
rata-rata berkisar 25,9-26,7 °C, dengan nilai
tertinggi pada Desember 2025 dan Maret
2026 (26,7 °C), serta terendah pada Februari
2026 (25,9 °C). Kondisi iklim tersebut diduga
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak  Kelompok  Lengkap (RAKL)
nonfaktorial dengan satu faktor, yaitu varietas
paria. Perlakuan terdiri atas empat varietas
dengan empat ulangan sehingga diperoleh 16
satuan percobaan. Setiap petak percobaan
berupa bedeng berukuran 1 m x 12 m dengan
jarak tanam 50 cm % 50 cm dan jumlah
tanaman sebanyak 40 tanaman per petak.
Perlakuan pada setiap ulangan ditempatkan
secara acak. Pelaksanaan pengujian mengacu
pada KEPMENTAN No.
12/KPTS/SR.130/D/8/2019 tentang
pengujian varietas hortikultura.

Tahapan penelitian meliputi persiapan

lahan, penyemaian, penanaman,
pemeliharaan, pemanenan, dan pengamatan.
Persiapan ~ lahan  dilakukan  dengan
pengolahan tanah, pembuatan bedeng,

pemberian pupuk kandang, dan pemasangan
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mulsa. Benih disemai hingga siap pindah
tanam, kemudian ditanam sesuai jarak tanam
yang telah ditentukan. Pemeliharaan meliputi
penyiraman, pemupukan, penyiangan, serta
pengendalian hama dan penyakit sesuai
kondisi lapangan. Pemanenan dilakukan
ketika buah telah memenuhi kriteria panen.

Pengamatan dilakukan terhadap 12
tanaman sampel pada setiap petak. Sampel
dipilih secara purposive dengan Kkriteria
tanaman tumbuh normal, sehat, tidak rusak
berat akibat hama atau penyakit, dan tidak
berada pada bagian tepi petak. Parameter
yang diamati meliputi diameter batang,
panjang daun, lebar daun, umur berbunga,
umur panen, panjang buah, diameter buah,
tebal daging buah, jumlah buah per tanaman,
bobot buah, bobot buah per tanaman, bobot
buah per petak, hasil per hektar, daya simpan,
berat 1000 benih, dan kebutuhan benih per
hektar. Hasil per hektar dihitung melalui
konversi bobot buah per petak ke satuan ton
ha. Daya simpan diamati berdasarkan jumlah
hari buah bertahan setelah panen hingga
menunjukkan penurunan mutu fisik. Berat
1000 benih dihitung dari bobot 1000 butir
benih kering, sedangkan kebutuhan benih per
hektar  dihitung berdasarkan  populasi
tanaman, jumlah benih per lubang tanam, dan
berat 1000 benih.

Data dianalisis menggunakan sidik
ragam atau analysis of variance (ANOVA)
pada taraf 5% dengan model RAKL: Yij = p
+ 11 + Bj + &ij. Apabila hasil sidik ragam
menunjukkan pengaruh nyata, analisis
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ/HSD) taraf 5%. Analisis dilakukan
menggunakan software PKBT-STAT 3.2.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk rerata,
standar error, koefisien keragaman (KK/CV),
F hitung, nilai P, dan hasil uji lanjut BNJ 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter kuantitatif diamati untuk
mengetahui perbedaan pertumbuhan,
komponen hasil, mutu buah, dan karakter
benih pada calon varietas paria PRBIOO1
dibandingkan ~ dengan  tiga
pembanding. Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa varietas berpengaruh nyata terhadap
diameter batang dan panjang daun, serta
berpengaruh sangat nyata terhadap lebar
daun, panjang buah, diameter buah, tebal
daging buah, bobot buah, bobot buah per
tanaman, bobot buah per petak, hasil per
hektar, berat 1000 benih, dan kebutuhan benih
per hektar. Sebaliknya, umur berbunga, umur
panen, jumlah buah per tanaman, dan daya
simpan tidak menunjukkan perbedaan nyata
antarvarietas. Nilai koefisien keragaman
(KK) berkisar antara 0,25-9,71%, yang
menunjukkan bahwa data percobaan memiliki
tingkat ketelitian yang baik. Hasil analisis uji
lanjut karakter kuantitatif paria dapat di lihat
pada Tabel 1.

varietas

Diameter Batang (cm)

Diameter  batang  menunjukkan
perbedaan nyata antarvarietas. MC 2604
memiliki diameter batang tertinggi, yaitu 0,70
cm, sedangkan PRBIO0O1 memiliki diameter
batang 0,60 cm dan tidak berbeda nyata
dengan MC 2604 maupun PJHL 912.
Diameter batang merupakan indikator
pertumbuhan vegetatif karena berkaitan
dengan kekokohan tanaman dalam menopang
tajuk, bunga, dan buah. Menurut Khasanah et
al. (2024), semakin besar diameter batang,
semakin baik kemampuan tanaman dalam
menopang pertumbuhan. Pada tanaman paria,
perbedaan diameter batang antarvarietas
dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan
kemampuan adaptasi terhadap lingkungan
tumbuh Syafigah & Damanhuri (2023).

469


https://doi.org/10.32663/ja.v24i1.5573

Arfian Faqih Rahmani dkk. Jurnal Agroqua
Evaluasi Karakter Agronomi Beberapa Calon .... Volume 24 No. 1 Tahun 2026

DOI: https://doi.org/10.32663/ja.v2411.5573

Selain itu, faktor lingkungan dan teknik yang  tertinggi, karakter ini  masih
budidaya  juga  dapat memengaruhi menunjukkan performa vegetatif yang baik
pertumbuhan diameter batang tanaman pare karena tidak berbeda nyata dengan varietas
Gunadi et al. (2021). Dengan demikian, berdiameter tertinggi.

meskipun diameter batang PRBIOO1 bukan

Tabel 1. Hasil analisis uji lanjut karakter kuantitatif paria

Parameter PRBIOO1  YSPA 095 MC 2604 P;'EL SE F hitung KK (%)
Diameter
Batang 0,60 0,56 0,70 0,642 0,03 4,62% 8,85
Panjang Daun 5 5, 13,00% 12.80® 12,050 031 4,93 475
Lebar Daun 18,66° 15.91° 1659 1606° 036 12,14% 434
Umur
Berbunga 25,75 25,75 26,00 2625 037 0.41tn 2.89
Umur Panen
41,75 41,00 41,507 42,000 041 1,08tn 1,97
Panjang Buah 45 4, 26,97 25.99¢  27.63 030  118.91%* 2,08
Diameter
Buah 5,150 5,547 5,56 5,13b 0,06 15,60%* 2,25
Tebal Daging
Buah 1,06° 0,91° 0,997 0,95" 0,02 6,75% 5,19
Jumlah Buah 10,79 11,522 9,71 9,86° 0,51 2,79tn 9,71
Berat Buah 337,307 269,43¢ 291,320 272.42¢ 332 89,02+ 2,27
Berat Buah
Pertanaman 3,532 3,012 2,75b 2,64° 0,13 9,55%% 8,65
Berat Buah
per Petak 121,87 98,29b 96,47 92,09 391 11,74%% 7,64
Hasil per
Hektar 62,81 50,66" 49,720 4746 2,01 11,76%* 7.64
Daya Simpan
3,050 3,05 3,75 3050 0,14 3,00tn 8,55
Be]ga;nligoo 197,96 179,04¢ 188,72 168,380 025  2655,58%* 0,27
Kebutuhan
Benih 6,49 5,87¢ 6,19 5,524 0,01  304226%* 0,25
Perhektar

Keterangan: Angka yang diikuti huruf superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ taraf 5%. * = berpengaruh nyata pada P<0,05; ** = berpengaruh sangat nyata pada P<0,01; tn = tidak
berpengaruh nyata; SE = standard error; KK = koefisien keragaman.
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Panjang Daun (cm)

Panjang daun PRBIOO1 mencapai
13,70 cm dan berbeda nyata dengan PJHL
912, tetapi tidak berbeda nyata dengan YSPA
095 dan MC 2604. Hal ini menunjukkan
bahwa PRBI001 memiliki pertumbuhan daun
yang relatif baik dibandingkan varietas
pembanding. Panjang daun berperan dalam
mendukung pembentukan luas permukaan
daun sebagai organ fotosintesis. Menurut
Huda et al. (2025), ukuran daun pada tanaman
paria dipengaruhi oleh karakter panjang dan
lebar daun serta dapat menjadi penciri
karakter  vegetatif
antarvarietas juga dapat disebabkan oleh
faktor genetik dan kemampuan adaptasi
tanaman terhadap lingkungan Syafigah &
Damanhuri  (2023). Dengan demikian,
panjang daun PRBIOO1 dapat menjadi salah
satu vegetatif ~ pendukung
produktivitas karena berhubungan dengan
kemampuan tanaman menghasilkan fotosintat
untuk pembentukan organ generatif.

varietas. Perbedaan

karakter

Lebar Daun (cm)

Lebar daun PRBIOO1 mencapai 18,66
cm dan berbeda nyata dibandingkan seluruh
varietas pembanding. Nilai ini menunjukkan
bahwa PRBIO01 memiliki perkembangan
daun yang lebih baik, terutama pada aspek
pelebaran bidang daun. Lebar daun yang lebih
besar mengindikasikan potensi luas bidang
fotosintesis yang lebih tinggi, sehingga
tanaman memiliki peluang menghasilkan
asimilat lebih banyak. Pada tanaman
Cucurbitaceae, daun berperan sebagai organ
source yang menghasilkan fotosintat,
sedangkan buah berperan sebagai organ sink
yang  menggunakan  fotosintat  untuk
pembesaran buah. Huda er al. (2025)
menyatakan bahwa ukuran daun dapat
menjadi salah satu karakter pembeda pada

tanaman paria. Selain itu, Syafigah &
(2023) menjelaskan bahwa
perbedaan karakter kuantitatif pada paria
dapat dipengaruhi oleh perbedaan genetik
antargalur atau varietas. Oleh karena itu, lebar
daun PRBIOO1 yang lebih tinggi diduga
berkontribusi terhadap peningkatan bobot
buah, bobot buah per tanaman, dan hasil per
hektar.

Umur Berbunga (HST)

Damanhuri

Umur berbunga tidak menunjukkan
perbedaan nyata antarvarietas. PRBIOO1 dan
YSPA 095 mulai berbunga pada 25,75 HST,
sedangkan MC 2604 dan PJHL 912 masing-
masing berbunga pada 26,00 HST dan 26,25
HST.  Keseragaman berbunga
menunjukkan perbedaan  hasil
antarvarietas tidak disebabkan oleh perbedaan
kecepatan memasuki fase generatif. Umur
berbunga pada paria merupakan karakter
penting dalam uji daya hasil karena berkaitan
dengan peluang panen lebih awal (Syafiqah &
Damanhuri, 2023).
berbunga juga dapat terjadi apabila tanaman
memiliki kemampuan genetik berbunga yang
relatif seragam, sebagaimana dilaporkan pada
tanaman Cucurbitaceae lain seperti timun
Jepang Nur et al. (2023). Dengan demikian,
PRBIOO01 tidak unggul karena berbunga lebih
awal, tetapi karena memiliki kemampuan
membentuk buah dengan ukuran dan bobot

umur
bahwa

Keseragaman umur

yang lebih tinggi.
Umur Panen (HST)

Umur panen seluruh varietas tidak
berbeda nyata. PRBIOO1 dipanen pada 41,75
HST, sedangkan YSPA 095, MC 2604, dan
PJHL 912 masing-masing dipanen pada 41,00
HST, 41,50 HST, dan 42,00 HST. Hasil ini
menunjukkan bahwa PRBIO0I
umur panen yang setara dengan varietas

memiliki
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pembanding. Menurut Huda et al. (2025),
umur panen merupakan salah satu karakter
kuantitatif penting dalam uji keunggulan

varietas paria karena berkaitan dengan
kemampuan tanaman memasuki fase
produksi. Khasanah et al. (2024) juga

menjelaskan bahwa umur panen termasuk
karakter agronomi yang digunakan untuk
keunggulan varietas hortikultura
karena dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan. Dengan umur panen yang relatif
sama, PRBIOO1 dinilai lebih efisien secara
agronomis karena mampu menghasilkan
produktivitas lebih tinggi tanpa
membutuhkan waktu panen yang lebih lama.

menilai

Panjang Buah (cm)

Panjang buah PRBIO01 mencapai
33,14 cm dan berbeda nyata dibandingkan
seluruh varietas pembanding. Nilai ini
menunjukkan bahwa PRBIO01 memiliki
keunggulan utama pada karakter ukuran buah,
khususnya pertumbuhan memanjang. Panjang
buah merupakan salah satu komponen penting
dalam pembentukan bobot buah karena
berhubungan dengan kapasitas buah dalam
menampung  hasil fotosintesis.  Secara
fisiologis, buah yang lebih panjang memiliki
kapasitas sink yang lebih besar sehingga
mampu menarik dan  mengakumulasi
fotosintat dalam jumlah lebih tinggi.
Nuraisyah et al. (2023) menyatakan bahwa
panjang buah merupakan komponen hasil
yang dipengaruhi secara signifikan oleh
genotipe tanaman. Sa’diyah et al. (2022) juga
melaporkan bahwa panjang buah berkorelasi
dengan bobot buah, sehingga ukuran buah
dapat menjadi indikator penting dalam seleksi
agronomi varietas hortikultura. Oleh karena
itu, panjang buah dapat dijadikan salah satu
karakter prioritas dalam seleksi PRBIOO1.

Diameter Buah (cm)

Diameter buah menunjukkan
perbedaan nyata antarvarietas. MC 2604
memiliki diameter buah tertinggi, yaitu 5,56
cm, ditkuti YSPA 095 sebesar 5,54 cm,
sedangkan PRBIOO1 memiliki diameter buah
5,15 cm dan tidak berbeda nyata dengan
PJHL 912. Hasil ini menunjukkan bahwa
PRBIOO1 tidak memiliki keunggulan pada
diameter buah. Namun, diameter buah yang
lebih rendah tidak menurunkan potensi hasil
PRBIOO1 karena calon varietas ini memiliki
panjang buah, tebal daging buah, dan bobot
buah yang lebih tinggi. Perbedaan diameter
buah antarvarietas dapat disebabkan oleh
perbedaan susunan genetik, lingkungan, serta
interaksi keduanya (Komalasari et al., 2025).
Huda ef al. (2025) juga melaporkan bahwa
diameter buah berbeda antarvarietas paria,
sehingga karakter ini dapat digunakan sebagai
salah satu indikator pembeda dalam evaluasi
varietas. Dengan demikian, peningkatan
bobot buah PRBIOO01 lebih dipengaruhi oleh
pertumbuhan memanjang dan pembentukan
daging buah daripada pembesaran diameter
buah.

Tebal Daging Buah (cm)

Tebal daging buah  PRBIOOI
mencapai 1,06 cm dan berbeda nyata dengan
YSPA 095 dan PJHL 912, tetapi tidak
berbeda nyata dengan MC 2604. Karakter ini
menunjukkan bahwa PRBIOOI memiliki
kemampuan pembentukan jaringan daging
buah yang lebih baik dibandingkan sebagian
besar varietas pembanding. Tebal daging
buah berhubungan dengan kualitas konsumsi,
bobot buah, dan potensi hasil karena bagian
daging buah merupakan komponen utama
yang berkontribusi terhadap massa buah. A.
N. Huda & Suwarno (2023) menjelaskan
bahwa perbedaan karakter diameter dan tebal
daging buah mencerminkan variasi genetik
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yang dapat dimanfaatkan dalam seleksi
varietas. Savitri & Soegianto (2024) juga
menyatakan bahwa karakter buah dapat
digunakan sebagai indikator seleksi varietas
unggul. Dengan demikian, tebal daging buah
PRBIOO1I menjadi karakter penting untuk
mendukung peningkatan bobot buah dan

mutu hasil.
Jumlah Buah per Tanaman (buah)

Jumlah buah per tanaman tidak
berbeda nyata antarvarietas. YSPA 095
menghasilkan jumlah buah tertinggi, yaitu
11,52 buah per tanaman, sedangkan PRBI0O01
menghasilkan 10,79 buah per tanaman. MC
2604 dan PJHL 912 masing-masing
menghasilkan 9,71 dan 9,86 buah tanaman.
Tidak adanya perbedaan nyata menunjukkan
bahwa jumlah buah bukan faktor utama yang
menyebabkan  perbedaan  produktivitas
antarvarietas pada penelitian ini. Jumlah buah
pada paria dapat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan, terutama curah hujan yang dapat
mengganggu pembungaan dan pembentukan
buah (Syafiqah & Damanhuri, 2023). Lussy et
al. (2023) juga menyatakan bahwa unsur hara
fosfor dan kalium berperan penting dalam
fase generatif dan pembentukan buah pada
tanaman pare. Meskipun jumlah buah tetap
penting sebagai komponen hasil, kontribusi
terbesar terhadap produktivitas PRBIOO1
pada penelitian ini lebih banyak berasal dari
bobot buah individual.

Berat Buah (g)

Bobot buah PRBIOO1 mencapai
337,30 g per buah dan berbeda nyata
dibandingkan seluruh varietas pembanding.
MC 2604 memiliki bobot buah 291,32 g per
buah, sedangkan YSPA 095 dan PJHL 912
masing-masing memiliki bobot buah 269,43 g
per buah dan 272,42 g per buah. Keunggulan

bobot buah PRBIO0O1 berkaitan erat dengan
panjang buah dan tebal daging buah yang juga
lebih tinggi. Syafiqgah & Damanhuri (2023)
menyatakan bahwa bobot buah paria dapat
berbeda antargenotipe karena dipengaruhi
oleh ukuran buah, terutama panjang dan
diameter buah, serta ekspresi genetik masing-
masing tanaman. Anantiastiti et al. (2023)
juga menjelaskan bahwa bobot buah
merupakan sifat penting dalam menentukan
hasil tanaman karena berkaitan dengan
akumulasi fotosintat yang dialirkan ke organ
buah. Dengan demikian, bobot buah menjadi
salah satu karakter prioritas dalam seleksi
PRBIOO1 sebagai calon varietas unggul.

Berat Buah Pertanaman (kg)

Bobot buah per tanaman PRBIO0O1
mencapai 3,53 kg per
merupakan nilai tertinggi dibandingkan
varietas pembanding. PRBIOO1 berbeda nyata
dengan MC 2604 dan PJHL 912, tetapi tidak
berbeda nyata dengan YSPA 095. Tingginya
bobot buah per tanaman pada PRBIOOI
menunjukkan bahwa calon varietas ini

tanaman dan

memiliki kemampuan akumulasi hasil yang
baik pada tingkat individu tanaman. Syafiqah
& Damanhuri (2023) menjelaskan bahwa
karakter jumlah buah per tanaman, bobot
buah per tanaman, bobot buah per plot, dan
hasil per hektar dapat menunjukkan
perbedaan nyata antargalur paria. Rahayu &
Putra (2022) juga menyatakan bahwa bobot
buah per tanaman berkaitan dengan ukuran
buah, sehingga semakin baik pertumbuhan
dan pembesaran buah maka semakin tinggi
pula bobot hasil tanaman. Karena jumlah
buah per tanaman tidak berbeda nyata,
keunggulan ~ PRBIOO1 lebih  banyak
ditentukan oleh bobot buah individual.

Berat Buah per Petak (kg)
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Bobot buah per petak PRBIOO1
mencapai 121,87 kg per petak dan berbeda
nyata  dibandingkan  seluruh  varietas
pembanding. YSPA 095, MC 2604, dan PJHL
912 masing-masing menghasilkan bobot buah
per petak 98,29 kg per petak, 96,47 kg per
petak, dan 92,09 kg per petak. Keunggulan ini
menunjukkan bahwa performa PRBI0O01 tidak
hanya terlihat pada tingkat tanaman individu,
tetapi juga konsisten pada tingkat petak
percobaan. Bobot buah per petak merupakan
parameter penting karena menjadi dasar
konversi hasil ke satuan hektar. N. F. Huda ef
al. (2025) menjelaskan bahwa perbedaan
varietas paria dapat menyebabkan perbedaan
nyata pada karakter kuantitatif, termasuk
produktivitas, karena setiap varietas memiliki
potensi genetik dan daya adaptasi yang
berbeda. Syafigah & Damanhuri (2023) juga
menyatakan bahwa bobot buah per tanaman
berpengaruh terhadap bobot buah per satuan
luas. Dengan demikian, bobot buah per petak
dapat menjadi indikator penting dalam
evaluasi daya hasil calon varietas.

Hasil per Hektar (ton)

80 ~

62,81

60

40

Hasil (ton ha™)

20

PRBI0OO01

Satuan: ton ha™

50,66

YSPA 095

Hasil per hektar PRBIOO1 mencapai
62,81 ton per hektar dan berbeda nyata
dibandingkan seluruh varietas pembanding.
YSPA 095 menghasilkan 50,66 ton per
hektar, MC 2604 sebesar 49,72 ton per hektar,
dan PJHL 912 sebesar 47,46 ton per hektar.
Produktivitas ~ PRBIOO1  yang  tinggi
merupakan hasil akumulasi bobot panen
selama periode panen, bukan hasil satu kali
panen. Nilai tersebut didukung oleh sistem
budidaya menggunakan bedeng bermulsa,
jarak tanam 50 cm x 50 cm, 40 tanaman per
petak, pemupukan, serta pengendalian hama
dan penyakit. N. F. Huda et al. (2025)
menyatakan bahwa perbedaan produktivitas
antarvarietas paria dapat terjadi karena
masing-masing varietas memiliki karakter
hasil berbeda.
Nurwahdani et al. (2024) juga menjelaskan
bahwa perbedaan hasil  antarvarietas
hortikultura berkaitan dengan kemampuan
adaptasi terhadap  lingkungan
tumbuh. Dengan demikian, hasil per hektar
PRBIOO1 menunjukkan potensi kuat untuk

kuantitatif dan potensi

varietas

dikembangkan sebagai calon varietas unggul.

49,72 47,46

MC 2604 PJHL 912

Varietas

Gambar 1. Grafik berat hasil per hektar

Daya Simpan (hari)

Daya simpan buah tidak berbeda
nyata antarvarietas. PRBIO01, YSPA 095,

dan PJHL 912 memiliki daya simpan 3,25
hari, sedangkan MC 2604 memiliki daya
simpan 3,75 hari. Hasil ini menunjukkan
bahwa PRBIO01 belum memiliki keunggulan
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khusus pada aspek pascapanen. Daya simpan
buah paria dipengaruhi oleh karakter
fisiologis dan biokimia buah, seperti kadar
air, laju respirasi, transpirasi, dan ketahanan
buah setelah panen (N. F. Huda et al., 2025).
Suryaningsih et al. (2025) menyatakan bahwa
buah paria memiliki kadar air tinggi sehingga
simpannya relatif pendek dan
kualitasnya menurun
penyimpanan, terutama akibat susut bobot,
perubahan kadar air, dan
kekerasan buah. Dengan demikian, meskipun
PRBIO01 unggul pada komponen hasil, aspek
daya simpan tetap perlu diperhatikan dalam

umur

mudah selama

penurunan

pengembangan varietas dan  distribusi
produk.
Berat 1000 Benih (g)

Berat 1000 benih PRBIO01 mencapai
197,96 g dan berbeda nyata dibandingkan
seluruh varietas pembanding. MC 2604
memiliki berat 1000 benih 188,72 g, YSPA
095 sebesar 179,04 g, dan PJHL 912 sebesar
168,38 g. Nilai tertinggi pada PRBIOO1
menunjukkan bahwa calon varietas ini
memiliki ukuran dan massa benih yang lebih
besar. Berat 1000 benih merupakan salah satu
indikator fisik mutu benih karena berkaitan
dengan proses pengisian biji dan alokasi
asimilat selama pemasakan benih. Rahayu &
Putra (2022) menjelaskan bahwa bobot 1000
butir benih pada paria berkaitan dengan mutu
benih dan dapat dipengaruhi oleh pengaturan
jarak tanam serta jumlah buah yang
dipelihara. Rohmah & Syaban (2024) juga
melaporkan bahwa penjarangan buah dan
umur panen berpengaruh terhadap bobot
1000 butir benih paria karena berkaitan
dengan kecukupan nutrisi dan kematangan
fisiologis benih. Oleh karena itu, berat 1000
benih PRBIOO1 dapat menjadi indikator fisik
penting dalam produksi benih bermutu.

Kebutuhan Benih per Hektar (kg)

Kebutuhan benih per hektar PRBI001
mencapai 6,49 kg per ha dan berbeda nyata
dibandingkan seluruh varietas pembanding.
Nilai ini lebih tinggi dibandingkan MC 2604
sebesar 6,19 kg per ha, YSPA 095 sebesar
5,87 kg per ha, dan PJHL 912 sebesar 5,52 kg
per ha. Kebutuhan benih yang lebih tinggi
pada PRBIOO1 berkaitan dengan berat 1000
benih yang juga lebih besar. Kurniawan &
Azmi (2021) menyatakan bahwa kebutuhan
benih per hektar dapat berbeda antarvarietas
dan lot benih; semakin besar ukuran benih,
semakin besar pula kebutuhan benih per
Ashari (2023) juga
menjelaskan bahwa mutu fisiologis benih
berkaitan erat dengan viabilitas dan vigor,
sehingga perbedaan kebutuhan benih
antarvarietas dapat mencerminkan perbedaan
karakter fisik dan mutu benih. Dengan
demikian, kebutuhan benih PRBIOO1 perlu
diperhitungkan dalam perencanaan produksi,

satuan luas. et al

penyediaan benih, dan estimasi biaya tanam
pada skala budidaya luas.

Secara keseluruhan, PRBI0OO01
menunjukkan keunggulan utama pada lebar
daun, panjang buah, tebal daging buah, bobot
buah, bobot buah per tanaman, bobot buah
per petak, hasil per hektar, dan berat 1000
benih. Karakter-karakter tersebut
berhubungan langsung dengan potensi hasil
dan dapat dijadikan prioritas seleksi dalam
pengembangan calon varietas unggul paria.
Meskipun penelitian ini belum mencakup
analisis heritabilitas, korelasi antarkarakter,
dan indeks seleksi, hasil evaluasi fenotipik
menunjukkan bahwa PRBIO01 memiliki
potensi kuat untuk dikembangkan lebih lanjut
sebagai calon varietas hibrida paria unggul
dengan produktivitas tinggi.
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KESIMPULAN

PRBIOO1 menunjukkan keunggulan
agronomi dibandingkan
pembanding, terutama pada lebar daun,
panjang buah, tebal daging buah, bobot buah,
bobot buah per tanaman, bobot buah per
petak, hasil per hektar, dan berat 1000 benih.
Produktivitas PRBIO01 mencapai 62,81 ton
per ha, dengan bobot buah 337,30 g per buah,
bobot buah per tanaman 3,53 kg per tanaman,
dan bobot buah per petak 121,87 kg per petak.
Keunggulan tersebut menunjukkan bahwa
produktivitas PRBIOO1 terutama didukung
oleh ukuran buah, tebal daging buah, dan

varietas

bobot buah, bukan oleh jumlah buah per
tanaman.

Karakter lebar daun, panjang buah,
tebal daging buah, bobot buah, bobot buah
per tanaman, bobot buah per petak, hasil per
hektar, dan berat 1000 benih dapat dijadikan
sebagai karakter prioritas dalam seleksi calon
varietas unggul paria. Berdasarkan hasil
evaluasi fenotipik, PRBIOOI berpotensi
dikembangkan sebagai calon varietas hibrida
paria unggul. Namun, untuk mendukung
proses pelepasan  varietas, diperlukan
pengujian lanjutan, terutama uji multilokasi,
stabilitas hasil, daya adaptasi, mutu benih,
dan analisis seleksi yang lebih mendalam.
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